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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil telaah jurnal 1, 2 dan jurnal 3, dapat ditarik 

kesimpulan adalah sebagai berikut: 

Kesimpulan yang dilakukan pada pasien halusinasi menggunakan 

kuesioner. Di dapatkan data hasil pre-test kuesioner halusinasi mendapat skor 

22 berarti klien dapat dikatakan mengalami halusinasi pendengaran kategori 

sedang dan diberikan terapi musik. 

5.1.1. Pengkajian  

Pengkajian merupakan langkah pertama dari proses keperawatan 

dengan mengumpulkan data yang akurat dari klien sehingga akan 

diketahui permasalahan yang ada 

5.1.2. Diagnosa Keperawatan 

Diagnosa prioritas yang ditegakkan menurut SDKI 2016 adalah 

gangguan persepsi sensori halusinasi pendengaran. 

5.1.2. Perencanaan Keperawatan 

Indikasi pemberian terapi musik antara lain klien yang tidak bisa 

bicara, klien yang tidak mendengar, klien yang tidak kooperatif, 

klien yang tidak bisa diajak komunikasi. 

5.1.3. Implementasi 

Selama penulis melakukan implementasi selama tujuh sesi dengan 

tujuh kali pertemuan diberikan terapi musik. Klien mampu bisa 

mengendalikan halusinasi dengan terapi musik 

5.1.4. Evaluasi 

Setelah dilakukan implementasi, klien memberikan respon positif 

yang dapat dijadikan sebagai evaluasi. Klien mampu mengikuti 

terapi musik sesuai dengan program dan hasilnya efektif 

menurunkan gejala halusinasi pendengaran kategori sedang dengan 

pre-test sebelum diberikan terapi skor 22 setelah diberikan terapi 

dilakukan post-test hasil skor 16. Selama program terapi tidak ada 
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hambatan klien mampu mengikuti program terapi secara antusias 

dan bersemangat. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil karya tulis ilmiah ini, maka saran yang diberikan 

penulis adalah sebagai berikut : 

5.2.1. Bagi Institusi Pendidikan 

Studi lirature dan telaah jurnal ini dapat dijadikan masukan atau 

sumber informasi serta dasar pengetahuan bagi para mahasiswa 

keperawatan dan dapat dijadikan sebagai materi latihan dalam 

mengontrol halusinasi dengan terapi musik klasik pada pasien 

halusinasi pendengaran. 

5.2.2. Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan 

Studi literature dengan teks book dan telaah  jurnal ini diharapkan 

dapat dijadikan salah satu intervensi non farmakologi dengan terapi 

musik klasik untuk mengontrol halusinasi pada pasien halusinasi 

pendengaran. 

5.2.3. Bagi Penulis Lain 

Diharapkan hasil studi literature dan telaah jurnal ini sebagai rujukan 

dan sumber informasi dalam bentuk terapi non farmakologi yaitu 

Terapi Musik klasik untuk mengontrol halusinasi pada pasien 

halusinasi pendengaran. 
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